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RINGKASAN 
 
Tumbuhan merupakan sumber berbagai jenis senyawa kimia yang memiliki 
khasiat sebagai obat.  tumbuhan sebagai obat merupakan warisan nenek moyang 
yang sejak dahulu kala dan telah banyak digunakan dalam kurun waktu yang 
cukup lama hampir diseluruh dunia. Masyarakat semakin sadar akan pentingnya 
kembali ke alam dengan memanfaatkan obat – obat alami, hal ini disebabkan 
karena penggunaan obat yang berasal dari bahan alam memiliki efek samping 
yang relatif lebih kecil dibandingkan obat modern. Salah satu tanaman obat yang 
digunakan sebagai obat alternatif untuk menurunkan kadar glukosa darah adalah 
tanaman Moringa oleifera Lam. yang dikenal dengan nama kelor. 
Pembuatan tablet menggunakan metode granulasi basah yang membutuhkan 
bahan tambahan yaitu pengikat. Bahan pengikat berfungsi untuk meningkatkan 
ikatan antar partikel agar terbentuk granul yang baik dan dapat memperbaiki sifat 
alir,  kekerasan maupun kompaktibilitas tablet. Pada penelitian ini dilakukan 
pengamatan terhadap pengaruh kadar PVP-K30 sebagai bahan pengikat terhadap 
mutu fisik tablet ekstrak daun kelor. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan 
kadar PVP K-30 yang dapat menghasilkan tablet dengan mutu fisik yang 
memenuhi persyaratan meliputi kekerasan, kerapuhan, serta waktu hancur tablet.  
Penelitian ini dimulai dengan pembuatan ekstrak daun kelor dengan metode 
maserasi ultrasonik dan dilanjutkan dengan pemeriksaan kualitatif senyawa 
flavonoid yang terkandung di dalam ekstrak. Hasil pemeriksaan menunjukkan 
bahwa ekstrak daun kelor mengandung senyawa flavonoid. Kemudian dilakukan 
pemeriksaan kualitatif bahan pembawa dengan menggunakan metode 
spektrofotometri inframerah. Hasil menunjukkan bahwa bahan yang diperiksa yaitu 
Laktosa, Avicel PH 101, PVP K-30 dan Primojel sesuai dengan pustaka. 
Pada penelitian ini yang menjadi variable adalah kadar PVP K-30 dengan 
kadar 1% (F2), 3% (F3), 5% (F4) dan F1 tanpa bahan pengikat sebagai kontrol. 
Pembuatan tablet ekstrak daun kelor menggunakan metode granulasi basah. Granul 
yang dihasilkan diperiksa kandungan lengas, sifat alir, sudut diam, jumlah kadar 
fines dan kompaktibilitas. Granul kemudian dikempa menjadi tablet dengan 
menggunakan tekanan 1 ton dan dilakukan pemeriksaan mutu fisik tablet meliputi 
kekerasan, kerapuhan dan waktu hancur tablet. 
Hasil pemeriksaan yang diperoleh menunjukkan bahwa kandungan lengas 
keempat formula telah memenuhi persyaratan yaitu 1-2%. Jumlah fines keempat 
formula memenuhi persyaratan yaitu < 20%. Kecepatan alir granul (massa kempa) 
semua formula memiliki karakteristik granul yang mudah mengalir (4-10 
gram/detik) dan untuk sudut diam keempat formula memiliki sudut diam yang  
baik yaitu < 30º. Hasil pemeriksaan kompaktibilitas menunjukkan bahwa antara 
tekanan kempa 1 ton dan 2 ton menghasilkan kekerasan tablet yang semakin 
meningkat. Pemeriksaan mutu fisik tablet yaitu kekerasan menunjukkan bahwa 
formula dengan penambahan PVP K-30 1%, 3% dan 5%  memberikan hasil yang 
memenuhi persyaratan yaitu 4-8 kg, tetapi tidak pada formula tanpa bahan pengikat 
PVP-K30. Pada uji kerapuhan F1, F2, F3 dan F4 memenuhi persyaratan yaitu < 
1%. Untuk waktu hancur tablet, F1 dan F2 memenuhi persyaratan waktu hancur 
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tablet yang baik yaitu kurang dari 15 menit, namun F3 dan F4 tidak memenuhi 
persyaratan waktu hancur tablet yaitu lebih dari 15. 
Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan bermakna dari 
masing-masing formula tablet ekstrak daun kelor terhadap peningkatan kadar PVP 
K-30. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi kadar 
pengikat yang ditambahkan akan meningkatkan kekerasan, menurunkan kerapuhan 
dan memperlambat waktu hancur tablet tablet ekstrak daun kelor. 
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